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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

UUD Negara RI Tahun 1945 menyatakan bahwa kesehatan merupakan 

hak asasi manusia dan merupakan salah satu unsur kesejahteraan yang harus 

di wujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Semua anak 

Indonesia berhak untuk mendapatkan akses pada lingkungan yang aman, 

bersih dan sehat di Indonesia. Semua anak Indonesia berhak untuk 

mendapatkan akses pada lingkungan yang aman, bersih dan sehat di 

sekolah. Hal ini ditindaklanjuti oleh Pemerintah diantaranya dengan 

berkomitmen mencapai Sustainable Development Goals/Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs/TPB) dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya (Kemenkes, 2017). 

Sanitasi sekolah merupakan salah satu prioritas pembangunan yang 

termasuk ke dalam tujuan 6 pada TPB/SDGs, yaitu sanitasi yang layak. 

Pada tujuan tersebut, salah satu targetnya adalah semua sekolah di Indonesia 

dapat memenuhi semua indikator itu di tahun 2030 (Unicef, 2017). 

Berdasarkan Kepmenkes No. 1429 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah, fasilitas sanitasi dasar 

sekolah meliputi penyediaan air bersih, jamban, sarana saluran pembuangan 

air limbah (SPAL), dan sarana pembuangan sampah. 

Fasilitas sanitasi lingkungan di sekolah ini harus memenuhi syarat 

kesehatan yang telah ditentukan agar dapat mendukung penyelenggaraan 

kesehatan lingkungan di sekolah dan mencegah penularan penyakit di 

lingkungan sekolah. Sanitasi dasar sekolah adalah syarat kesehatan 

lingkungan minimal yang harus dipunyai oleh setiap sekolah untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dan siswi. Sanitasi disekolah penting untuk 

kesehatan anak, perkembangan dan kinerja pendidikan. Sanitasi sekolah 

yang memadai akan memberikan dampak yang luar biasa pada beberapa 

                                                                                                                                   



 

 

 

indikator utama dalam pembangunan sektor kesehatan, pendidikan, 

kesetaraan jender, ekonomi serta air dan sanitasi (Santi, 2018).  

Pendidikan dan kesehatan merupakan dua hal yang dapat saling terkait 

satu sama lain. Kesehatan merupakan prasyarat utama agar upaya 

pendidikan berhasil, dan sebaliknya pendidikan yang diperoleh akan 

mempengaruhi tingkat kesehatan. Dalam UU No. 23 Tahun 1992 pasal 4 

tentang Kesehatan disebutkan bahwa kesehatan sekolah diselenggarakan 

untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam 

lingkungan hidup sehat, sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh dan 

berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

Indonesia merupakan Negara yang berada di urutan kedua di dunia 

sebagai negara dengan sanitasi buruk. Dan juga menurut data yang 

dipublikasikan PBB, 63 juta penduduk Indonesia tidak memiliki toilet dan 

masih buang air besar sembarangan di sungai atau di permukaan tanah 

(Diela, 2015). Berdasarkan data UNICEF Tahun 2017, jenjang Sekolah 

Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan dengan kondisi sanitasi sekolah 

yang terburuk dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya, dengan 

memiliki indeks sanitasi sekolah sebesar 53,75%. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak 

di bagian selatan Pulau Sumatera, Provinsi ini beribukota di Palembang. 

Kota Palembang secara administrasi terbagi atas 16 kecamatan,  salah 

satunya Kecamatan Plaju. Berdasarkan Data Referensi Kemdikbud (2018), 

jumlah sekolah yang ada di Sumatera Selatan yaitu sebanyak 6961 sekolah, 

dimana jumlah SD sebanyak 4682 sekolah. Jumlah SD yang ada di Kota 

Palembang pada tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 371 sekolah, dan jumlah 

SD yang terdapat di Kecamatan Plaju itu sendiri berjumlah 27 sekolah. 

Dapodik Tahun 2016 menyebutkan sekitar 30,52% sekolah yang tidak 

memiliki sumber air bersih, 65% sekolah yang menyediakan jamban secara 

terpisah antara laki-laki dan perempuan dan hanya 22% jambannya dalam 

keadaan baik. Persentase SD yang memiliki rata-rata akses air layak dan 

cukup di Indonesia 64,76%. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palembang


 

 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Jony Saputra (2016) menyatakan 

kondisi fasilitas sanitasi dasar yang tergolong buruk adalah air bersih yaitu 

sebesar 47,4%, ketersediaan toilet sebesar 52,6%, dan kondisi sarana 

pembuangan air limbah sebesar 78,9%. Penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Putri Wijayanti (2015) mengatakan 80% sekolah dasar di Surabaya Barat 

kondisi fisik sekolahnya tidak sesuai, 60% toilet sekolah dasar Surabaya 

Barat dan 73% toilet SD Surabaya Utara tidak memisahkan toilet antara 

laki-laki dan perempuan. Tempat sampah yang tidak dilengkapi dengan 

tutup sebesar 47% di sekolah dasar Surabaya Barat sedangkan di sekolah 

dasar Surabaya Utara sebesar 50%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Desyi Arisandi (2016) menyebutkan 

terdapat 6 dari 26 sekolah yang tidak memenuhi syarat, dari konstruksi 

bangunan, jamban, air bersih, pengelolaan sampah, dan saluran pembuangan 

air limbah (SPAL). Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2017) 

menunjukkan dari 27 sekolah, ada 17 SD (63%) jamban, 15 SD (55,5%) 

sumber air bersih, 19 SD (70,4%) septi tank, dan 18 SD (66,7) saluran 

pembuangan air limbah yang tidak memenuhi syarat. Sebanyak 145.000 

toilet di sekolah dasar seluruh Indonesia tidak higienis, kondisi toilet yang 

seadanya dan kurang perhatian menjadi alasan toilet sebagai sarana penyakit 

bagi anak-anak di sekolah dasar (Puspaningtyas, 2017). 

Kondisi sanitasi dasar yang tidak memenuhi syarat kesehatan, 

merupakan kondisi yang sangat kondusif untuk berkembangnya penyakit 

kulit, kecacingan, dan bahkan penyakit yang bisa menjadi wabah dan 

menimbulkan kematian seperti diare, disentri dan lain sebagainya (Rusdi, 

2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan negara yang berada di urutan kedua di dunia 

sebagai negara dengan sanitasi buruk. Dalam Kepmenkes No. 1429 Tahun 

2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah, 

menyebutkan persyaratan kesehatan lingkungan salah satunya yaitu fasilitas 

sanitasi dasar sekolah. Sanitasi dasar disekolah merupakan hal penting 

untuk kesehatan anak, perkembangan dan kinerja pendidikan. Semua anak 



 

 

 

berhak untuk mendapatkan akses pada lingkungan yang aman, nyaman, 

bersih dan sehat. 

Data UNICEF Tahun 2017, mengatakan 12,19% atau sekitar 17.983 

sekolah dasar di Indonesia tidak memiliki jamban dan terdapat 46.985 

(31,85%) sekolah dasar di seluruh Indonesia tidak memiliki akses air bersih 

dan sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling banyak tidak 

memiliki akses terhadap air bersih. Berdasarkan data-data diatas, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis fasilitas 

sanitasi lingkungan di sekolah dasar Kecamatan Plaju, Palembang tahun 

2019. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisa fasilitas sanitasi lingkungan di sekolah dasar 

Kecamatan Plaju, Palembang tahun 2019 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis fasilitas sarana air bersih di SD Negeri 222 dan SD 

Negeri 234 Kecamatan Plaju. 

2. Menganalisis fasilitas sarana jamban di SD Negeri 222 dan SD Negeri 

234 Kecamatan Plaju. 

3. Menganalisis fasilitas sarana saluran pembuangan air limbah (SPAL) 

di SD Negeri 222 dan SD Negeri 234 Kecamatan Plaju. 

4. Menganalisis fasilitas sarana pembuangan sampah di SD Negeri 222 

dan SD Negeri 234 Kecamatan Plaju. 

5. Mengetahui sumber pembiayaan yang terealisasikan untuk fasilitas 

sarana sanitasi di SD Negeri 222 dan SD Negeri 234 Kecamatan Plaju. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Menjadi bahan proses belajar bagi peneliti, menambah pengalaman, 

pengetahuan, wawasan serta dapat menerapkan ilmu yang telah di dapat 

selama di bangku perkuliahan. 

 



 

 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Sekolah 

Diharapkan sebagai informasi untuk meningkatkan fasilitas sanitasi 

pada  fasilitas sekolah, seperti penyediaan air bersih, jamban, sarana 

saluran pembuangan air limbah (SPAL) dan sarana tempat pembuangan 

sampah. 

1.4.3 Manfaat Bagi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan informasi dan referensi dalam penelitian selanjutnya, di 

bidang ilmu kesehatan masyarakat khususnya di bidang kesehatan 

lingkungan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Pemerintah dan Dinas Kesehatan Kota Palembang 

Diharapkan sebagai bahan masukan dalam penyusunan program 

sekolah  sehat, mulai dari bangunan kantin maupun fasilitas sanitasi 

sekolahnya.  Serta sebagai bahan masukan untuk pemerintah ataupun dinas 

kesehatan kota Palembang yaitu agar melakukan pembinaan terhadap 

sekolah  tersebut. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkung Lokasi 

Lokasi yang diambil dalam penelitian adalah SD Negeri dan SD Swasta 

di Kecamatan Plaju. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Pembuatan proposal skripsi sampai pelaksanaan penelitian dimulai dari 

bulan Februari sampai dengan Maret 2019. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis fasilitas sanitasi lingkungan 

di Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Plaju, Palembang tahun 2019. Penelitian 

ini merupakan penelitian kesehatan lingkungan yang membahas mengenai 

sarana sumber air bersih, sarana jamban, sarana pembuangan sampah dan 

sarana saluran pembuangan air limbah (SPAL). Penelitian ini menggunakan 

instrument checklist yang dilakukan pada 2 SD Negeri yaitu SD Negeri 222 

dan SD Negeri 234 di Kecamatan Plaju, Palembang. 
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